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dan Entitas Anaknya/and Its Subsidiaries

Laporan keuangan konsolidasian interim tanggal 30 Juni 2017
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for the six-month period then ended (unaudited)
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ON THE RESPONSIBILITY FOR
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Kami yang bertanda tangan di bawah ini / We, the undersigned:
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Alamat Kantor / Office Address

Alamat Domisili / Domiciled at

No. Telepon / Phone Number
Jabatan / Title

2. Nama / Name
Alamat Kantor / Office Address

Alamat Domisili / Domiciled at

No. Telepon / Phone Number
Jabatan / Title

Benny Tjoeng

Ariobimo Sentral 12" Floor

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5, Jakarta 12950
JI. Janur Elok V Blok QE 10 No. 2, Kelapa Gading
Jakarta Utara

(021) 8065-7388

Presiden Direktur / President Director

Tan Agustinus Dermawan

Ariobimo Sentral 12 Floor

JI. H.R. Rasuna Said Blok X-2 Kav. 5, Jakarta 12950
JI. Agung Utara STS Blok F/32, Sunter Agung
Jakarta Utara

(021) 8065-7388

Wakil Presiden Direktur | / Vice President Director |

menyatakan bahwa / certify that:

1. Kami bertanggung jawab atas penyusunan dan
penyajian laporan keuangan konsolidasian interim
Perusahaan dan Entitas Anak;

2. Laporan keuangan konsolidasian interim Perusahaan
dan Entitas Anak telah disusun dan disajikan sesuai
dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia;

3. a. Semua informasi dalam laporan keuangan
konsolidasian interim Perusahaan dan Entitas
Anak telah dimuat secara lengkap dan benar;

b. Laporan keuangan konsolidasian interim
Perusahaan dan Entitas Anak tidak mengandung
informasi atau fakta material yang tidak benar,
dan tidak menghilangkan informasi atau fakta
material;

4. Kami bertanggung jawab atas sistem pengendalian
intern dalam Perusahaan dan Entitas Anak.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenamya.

1.  We take the responsibility for the compilation and
presentation of interim consolidated financial
statements of the Company and Subsidiaries;

2. The interim consolidated financial statements of the
Company and Subsidiaries have been prepared in
accordance with the Indonesian  Financial
Accounting Standards;

3. a. Al information in the interim consolidated
financial statements of the Company and
Subsidiaries has been completely and properly
disclosed;

b. The interim consolidated financial statements
of the Company and Subsidiaries do not
conltain improper material information or fact,
and do not omit any material information or
fact;

4.  We are responsible for the internal control system
of the Company and Subsidiaries.

The statement is made truthiully.

Jakarta, 17 Juli / July 17, 2017
PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra Indonesia Thk

Benny Tjoeng
Presiden Direktur/
President Director
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Ariobimo Sentral 12t Floor
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The original interim consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA AND ITS SUBSIDIARIES
LAPORAN POSISI KEUANGAN INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
KONSOLIDASIAN INTERIM FINANCIAL POSITION
Tanggal 30 Juni 2017 As of June 30, 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, (Expressed in Millions of Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain) Unless Otherwise Stated)
30 Juni 2017/ 31 Desember 2016/
June 30, 2017 December 31, 2016
(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Audited)
Aset Assets
Aset Lancar Current Assets
Kas dan setara kas 1.451.408 4 1.140.614 Cash and cash equivalents
Piutang usaha 5 Trade receivables
Pihak berelasi 92.635 27 59.217 Related parties
Pihak ketiga 36.269 23.276 Third parties
Piutang lain-lain 5 Other receivables
Pihak berelasi 93.815 27 87.488 Related parties
Pihak ketiga 17.323 32.764 Third parties
Persediaan 364.154 3,6 569.085 Inventories
Pajak dibayar di muka 1.850 18 2.546 Prepaid taxes
Uang muka pemasok 7.129 7 4.059 Advances to suppliers
Biaya dibayar di muka 112.727 612 Prepaid expenses
Total Aset Lancar 2.177.310 1.919.661 Total Current Assets
Aset Tidak Lancar Non-current Assets
Uang muka 10.722 7 29.535 Advances
Beban tangguhan 20.011 8 22.317 Deferred charges
Piutang plasma 66.486 9 66.620 Plasma receivables
Tagihan dan keberatan atas Claims for tax refund and tax
hasil pemeriksaan pajak 22.864 3,18 49.934 assessments under appeal
Aset pajak tangguhan 24.387 18 45.153 Deferred tax assets
Investasi pada entitas asosiasi 669.088 10 627.694 Investment in associates
Aset tetap 3.368.782 3,12 3.436.091 Fixed assets
Tanaman perkebunan 13 Plantations
Tanaman belum menghasilkan 902.135 956.167 Immature plantations
Tanaman menghasilkan 2.063.495 3 1.973.313 Mature plantations
Aset tidak lancar lainnya 330.507 14 332.603 Other non-current assets
Total Aset Tidak Lancar 7.478.477 7.539.427 Total Non-current Assets
Total Aset 9.655.787 30 9.459.088 Total Assets
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir The accompanying notes to the interim consolidated financial
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari statements form an integral part of these interim consolidated
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan. financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN POSISI KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Tanggal 30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

30 Juni 2017/
June 30, 2017

The original interim consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
FINANCIAL POSITION (continued)

As of June 30, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

31 Desember 2016/
December 31, 2016

(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Audited)
Liabilitas dan Ekuitas Liabilities and Equity
Liabilitas Liabilities
Liabilitas Jangka Pendek Current Liabilities
Utang usaha 15 Trade payables
Pihak ketiga 137.026 111.668 Third parties
Pihak berelasi 5.474 27 8.232 Related parties
Utang lain-lain 16 Other payables
Pihak ketiga 181.505 117.845 Third parties
Pihak berelasi 143.783 27 3.392 Related parties
Biaya masih harus dibayar 66.894 16 128.192 Accrued expenses
Uang muka pelanggan 17 Advances from customers
Pihak ketiga 14.069 211.821 Third parties
Pihak berelasi - - Related party
Utang pajak 97.464 3,18 89.025 Taxes payable
Liabilitas imbalan kerja jangka pendek 66.680 16 110.452 Short-term employee benefits liability
Total Liabilitas Jangka Pendek 712.895 780.627 Total Current Liabilities
Liabilitas Jangka Panjang Non-current Liabilities
Liabilitas pajak tangguhan 269 18 270 Deferred tax liabilities
Liabilitas imbalan kerja 1.077.115 3,19 1.032.207 Employee benefits liability
Total Liabilitas Jangka Panjang 1.077.384 1.032.477 Total Non-current Liabilities
Total Liabilitas 1.790.279 30 1.813.104 Total Liabilities
Ekuitas Equity
Ekuitas yang Dapat Diatribusikan Equity Attributable to the Owners
kepada Pemilik Entitas Induk of the Parent
Modal saham - nilai nominal Share capital - Rp100 par value
Rp100 per saham (angka penuh) per share (full amount)
Modal dasar - 8.000.000.000 saham Authorized - 8,000,000,000 shares
Modal ditempatkan dan disetor Issued and fully paid -
penuh - 6.822.863.965 saham 682.286 20 682.286 6,822,863,965 shares
Tambahan modal disetor 1.030.312 20 1.030.312 Additional paid-in capital
Saham tresuri - 2.900.000 saham (3.270) 20 (3.270) Treasury shares - 2,900,000 shares
Komponen lainnya dari ekuitas (1.673) 20 (1.673) Other components of equity
Selisih kurs atas penjabaran Exchange differences
akun-akun kegiatan on translation of accounts
usaha luar negeri 1.752 2.259 of foreign operations
Saldo laba Retained earnings
Cadangan umum 70.000 20 65.000 General reserve
Belum ditentukan
penggunaannya 6.079.859 5.865.180 Unappropriated
7.859.266 7.640.094
Kepentingan nonpengendali 6.242 20 5.890 Non-controlling interests
Total Ekuitas 7.865.508 7.645.984 Total Equity
Total Liabilitas dan Ekuitas 9.655.787 9.459.088 Total Liabilities and Equity

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

The accompanying notes to the interim consolidated financial
statements form an integral part of these interim consolidated
financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada
Tanggal 30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

Penjualan
Beban pokok penjualan

Laba bruto

Beban penjualan dan distribusi
Beban umum dan administrasi
Penghasilan operasi lain
Beban operasi lain

Laba usaha

Penghasilan keuangan
Beban keuangan
Bagian atas rugi entitas asosiasi

Laba sebelum pajak
Beban pajak penghasilan

Laba periode berjalan

Penghasilan komprehensif lain:
Pos yang tidak akan
direklasifikasi ke laba rugi:
Laba (rugi) pengukuran kembali atas
liabilitas imbalan kerja

Pos yang akan direklasifikasi
ke laba rugi:

Selisih kurs atas penjabaran akun-
akun kegiatan usaha luar negeri

Penghasilan komprehensif lain
periode berjalan setelah pajak

Total penghasilan komprehensif
periode berjalan

30 Juni 2017/
June 30, 2017
(Enam Bulan)/
(Six Months)

The original interim consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME
For the Six-month Period Ended
June 30, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,

Unless Otherwise Stated)

30 Juni 2016/
June 30, 2016
(Enam Bulan)/
(Six Months)

(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)

2.467.583 21,27,30 1.652.471
(1.731.577) 22,27 (1.312.078)
736.006 340.393
(40.144) 23,27 (27.612)
(126.372) 23,27 (135.584)
12.971 23,27 12.962
(12.259) 23 (19.997)
570.202 30 170.162
28.922 24,27 14.427

(297) 24 (396)

(3.433) 10,30 (36.827)
595.394 30 147.366

(135.508) 18,30 (34.825)
459.886 30 112.541
(1.156) 2.351

(507) (4.274)

(1.663) (1.923)
458.223 110.618

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

Sales
Cost of goods sold

Gross profit

Selling and distribution expenses
General and administrative expenses
Other operating income

Other operating expenses

Operating profit

Finance income
Finance costs
Share in loss of associates

Profit before tax
Income tax expense

Profit for the period

Other comprehensive income:

Item that will not be reclassified
to profit or loss:

Re-measurement gain (loss) on
employee benefits liability

Item that may be reclassified
subsequently to profit or loss:

Exchange differences on
translation of accounts of
foreign operations

Other comprehensive income
for the period, net of tax

Total comprehensive income
for the period

The accompanying notes to the interim consolidated financial
statements form an integral part of these interim consolidated
financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN
KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada
Tanggal 30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

30 Juni 2017/
June 30, 2017
(Enam Bulan)/
(Six Months)

The original interim consolidated financial statements included herein
are in Indonesian language

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF
PROFIT OR LOSS AND OTHER
COMPREHENSIVE INCOME (continued)
For the Six-month Period Ended
June 30, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

30 Juni 2016/
June 30, 2016
(Enam Bulan)/
(Six Months)

(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)
Laba periode berjalan yang
dapat diatribusikan kepada: Profit for the period attributable to:
Pemilik entitas induk 459.534 112.644 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 352 (103) Non-controlling interests
Total 459.886 112.541 Total
Total penghasilan komprehensif
periode berjalan yang dapat Total comprehensive income
diatribusikan kepada: for the period attributable to:
Pemilik entitas induk 457.871 110.721 Owners of the parent
Kepentingan nonpengendali 352 (103) Non-controlling interests
Total 458.223 110.618 Total
Laba per saham dasar yang dapat Basic earnings per share
diatribusikan kepada pemilik attributable to the owners
entitas induk (angka penuh) 67 of the parent (full amount)

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

26 17

The accompanying notes to the interim consolidated financial
statements form an integral part of these interim consolidated
financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal
30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Saldo per 1 Januari 2017
Laba periode berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Total penghasilan komprehensif
periode berjalan

Pembentukan cadangan umum
(Catatan 20)

Dividen kas (Catatan 20)

Saldo per 30 Juni 2017

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

The original interim consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN LONDON SUMATRA INDONESIA TBK

AND ITS SUBSIDIARIES

INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY

For the Six-month Period Ended
June 30, 2017

(Expressed in Millions of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to the Owners of the Parent

Tambahan Saldo Laba/Retained Earnings
Modal
Disetor/ Belum Kepentingan Total
Additional Cadangan Umum/ Ditentukan Nonpengendali/ Ekuitas/
Paid-in General Penggunaannya/ Total/ Non-controlling Total
Share Capital Capital Reserve Unappropriated Total Interests Equity
682.286 1.030.312 65.000 5.865.180 7.640.094 5.890 7.645.984
- 459.534 459.534 352 459.886
- (1.156) (1.663) (1.663)
- 458.378 457.871 352 458.223
- 5.000 (5.000) -
- (238.699) (238.699) (238.699)
682.286 1.030.312 70.000 6.079.859 7.859.266 6.242 7.865.508

consolidated financial statements taken as a whole.

Balance as of January 1, 2017
Profit for the period
Other comprehensive income

Total comprehensive income
for the period

Appropriation for
general reserve (Note 20)

Cash dividends (Note 20)

Balance as of June 30, 2017

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements form an integral part of these interim



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN LONDON SUMATRA INDONESIA TBK

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS KONSOLIDASIAN INTERIM (lanjutan)
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada Tanggal
30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, Kecuali Dinyatakan Lain)

Saldo per 1 Januari 2016
Laba periode berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Total penghasilan komprehensif
periode berjalan

Pembentukan cadangan umum
(Catatan 20)

Dividen kas (Catatan 20)
Kepentingan nonpengendali atas
kombinasi bisnis (Catatan 11)

Saldo per 30 Juni 2016

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

The original interim consolidated financial statements included herein are in Indonesian language.

DAN ENTITAS ANAKNYA

Ekuitas yang Dapat Diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk/
Equity Attributable to the Owners of the Parent

Selisih Kurs
atas Penjabaran
Modal Akun-akun
Saham Kegiatan Usaha
Ditempatkan Tambahan Luar Negeri/ Saldo Laba/Retained Earnings
dan Disetor Modal Exchange
Penuh/ Disetor/ Saham Komponen Lainnya Differences on Belum Kepentingan Total
Issued and Additional Tresuri/ dari Ekuitas/ Translation of Cadangan Umum/ Ditentukan Nonpengendali/ Ekuitas/
Fully Paid Paid-in Treasury Other Components Accounts of General Penggunaannya/ Total/ Non-controlling Total
Share Capital Capital Shares of Equity Foreign Operations Reserve Unappropriated Total Interests Equity
682.286 1.030.312 (3.270) (1.673) 42.607 60.000 5.520.787 7.331.049 6.929 7.337.978
- 112.644 112.644 (103) 112.541
- (4.274) - 2.351 (1.923) (1.923)
- (4.274) - 114.995 110.721 (103) 110.618
- 5.000 (5.000) -
- (252.339) (252.339) (252.339)
- 21 21
682.286 1.030.312 (3.270) (1.673) 38.333 65.000 5.378.443 7.189.431 6.847 7.196.278

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED STATEMENT OF CHANGES IN EQUITY (continued)
For the Six-month Period Ended
June 30, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah, Unless Otherwise Stated)

Balance as of January 1, 2016
Profit for the period
Other comprehensive income

Total comprehensive income
for the period

Appropriation for
general reserve (Note 20)

Cash dividends (Note 20)
Non-controlling interests
arising from business

combination (Note 11)

Balance as of June 30, 2016

The accompanying notes to the interim consolidated financial statements form an integral part of these interim
consolidated financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
LAPORAN ARUS KAS
KONSOLIDASIAN INTERIM
Untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada
Tanggal 30 Juni 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,

Kecuali Dinyatakan Lain)

30 Juni 2017/
June 30, 2017
(Enam Bulan)/

(Six Months)

The original interim consolidated financial statements
included herein are in Indonesian language.

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
INTERIM CONSOLIDATED
STATEMENT OF CASH FLOWS
For the Six-month Period Ended
June 30, 2017
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

30 Juni 2016/
June 30, 2016
(Enam Bulan)/
(Six Months)

(Tidak Diaudit)/ Catatan/ (Tidak Diaudit)/
(Unaudited) Notes (Unaudited)

Arus Kas dari Cash Flows from
Aktivitas Operasi Operating Activities
Penerimaan kas dari pelanggan 2.223.419 1.598.860 Cash received from customers
Pembayaran kas kepada pemasok (596.547) (436.577) Cash paid to suppliers
Pembayaran kepada karyawan (886.752) (731.885) Payments to employees
Pembayaran untuk beban usaha (112.718) (141.308) Payments for operating expenses
Kas yang diperoleh dari operasi 627.402 289.090 Cash generated from operations
Penerimaan bunga 25.354 11.856 Receipts of interest
Pembayaran pajak Payments of
penghasilan badan (146.905) (81.954) corporate income tax
Kas Neto yang Diperoleh dari Net Cash Provided by
Aktivitas Operasi 505.851 218.992 Operating Activities
Arus Kas dari Cash Flows from
Aktivitas Investasi Investing Activities
Penerimaan dari pengurangan modal Proceeds from capital reduction
pada entitas asosiasi - 10 30.960 in associate
Penambahan investasi Addition of investment
pada entitas asosiasi (44.827) 10 - in associate
Akuisisi entitas anak, setelah Acquisition of a subsidiary,
dikurangi kas yang diperoleh - 11 (54.996) net of cash acquired
Penerimaan dari pelepasan Proceeds from disposals of
aset tetap 70 12 - fixed assets
Penambahan aset tetap (55.462) (101.347) Additions to fixed assets

Penambahan tanaman
belum menghasilkan (97.070) 13 (80.716) Additions to immature plantations
Penerimaan dari pelepasan Proceeds from disposals of
tanaman menghasilkan 249 13 1.854 mature plantations
Penambahan bibitan (1.879) (7.006) Additions to nursery
Penerimaan (pembayaran) neto Net receipts from (payments for)
untuk aset lain-lain 11.321 (4.872) other assets
Kas Neto yang Digunakan Net Cash Used in
untuk Aktivitas Investasi (187.598) (216.123) Investing Activities
Arus Kas dari Cash Flows from
Aktivitas Pendanaan Financing Activities
Setoran modal pemegang saham Non-controlling shareholder’s
nonpengendali kepada capital contribution
entitas anak - 10 7.000 to a subsidiary
Pemberian pinjaman
kepada pihak berelasi (4.704) (8.050) Loans to related parties
Pembayaran dividen kas - 19 (252.265) Payments of cash dividends
Kas Neto yang
Digunakan untuk Net Cash Used in
Aktivitas Pendanaan (4.704) (253.315) Financing Activities
Kenaikan (Penurunan) Neto Net Increase (Decrease) in
Kas dan Setara Kas 313.549 (250.446) Cash and Cash Equivalents
Dampak Neto Perubahan Net Effects of
Nilai Tukar atas Exchange Rate Changes on
Kas dan Setara Kas (2.755) (14.073) Cash and Cash Equivalents
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Awal Tahun 1.140.614 737.114 at Beginning of Year
Kas dan Setara Kas Cash and Cash Equivalents
Akhir Periode 1.451.408 472.595 at End of Period

Catatan atas laporan keuangan konsolidasian interim terlampir
merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
laporan keuangan konsolidasian interim ini secara keseluruhan.

The accompanying notes to the interim consolidated financial
statements form an integral part of these interim consolidated
financial statements taken as a whole.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
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UMUM
Pendirian Perusahaan

PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra
Indonesia Tbk (“Perusahaan”) didirikan di Republik
Indonesia berdasarkan Akta Notaris Raden
Kadiman No. 93 tanggal 18 Desember 1962 yang
diubah dengan Akta No. 20 tanggal 9 September
1963. Akta pendirian ini disahkan oleh Menteri
Kehakiman Republik Indonesia dengan Surat
Keputusan No. J.A5/121/20 tanggal 14 September
1963 dan diumumkan dalam Berita Negara
Republik Indonesia No. 81 tanggal 8 Oktober 1963,
Tambahan No. 531.

Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami
beberapa kali perubahan, terakhir berdasarkan
Akta Notaris Desman, S.H., M.Hum., M.M., No. 11
tanggal 5 Mei 2015 mengenai perubahan seluruh
ketentuan anggaran dasar Perusahaan untuk
disesuaikan dengan Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan (“OJK”). Perubahan ini telah disahkan
oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan
No. AHU-0936385.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal
3 Juni 2015, telah diterima dalam Surat
No. AHU-AH.01.03-0936685 tanggal 3 Juni 2015
dan didaftarkan dalam Daftar Perseroan
No. AHU-3512371.AH.01.11.Tahun 2015 tanggal
3 Juni 2015.

Berdasarkan Akta Notaris Pahala Sutrisno Amijoyo
Tampubolon, S.H., M.Kn.,, No. 18 tanggal
24 Mei 2013, pemegang saham Perusahaan
menyetujui perubahan status Perusahaan dari
perusahaan dengan fasilitas Penanaman Modal
Asing (“PMA”) menjadi perusahaan Penanaman
Modal Dalam Negeri (“PMDN”).

Perusahaan memulai operasi komersialnya pada
tahun 1963 dan bergerak di bidang usaha
perkebunan yang berlokasi di Sumatera Utara,
Sumatera Selatan, Jawa, Kalimantan Timur,
Sulawesi Utara, dan Sulawesi Selatan dengan
lahan yang ditanami seluas 114.649 hektar pada
tanggal 30 Juni 2017 (31 Desember 2016: 114.461
hektar) (tidak diaudit). Produk utama adalah
minyak kelapa sawit dan karet, serta kakao, teh,
dan benih dalam kuantitas yang lebih kecil.

Perusahaan berdomisili di Jakarta dengan
kantor-kantor cabang operasional berlokasi di
Medan, Palembang, Makassar dan Samarinda.
Kantor pusat Perusahaan beralamat di Gedung
Ariobimo Sentral Lantai 12, Jl. HR. Rasuna Said
Blok X-2 Kav. 5, Kuningan Timur, Jakarta Selatan.

GENERAL
Establishment of the Company

PT Perusahaan Perkebunan London Sumatra
Indonesia Tbk (the “Company’) was established in
the Republic of Indonesia based on Notarial Deed
No. 93 of Raden Kadiman dated December 18,
1962 and amended by Notarial Deed No. 20 dated
September 9, 1963. The deed of establishment
was approved by the Minister of Justice of the
Republic of Indonesia in Decision Letter
No. J.A5/121/20 dated September 14, 1963 and
was published in State Gazette No. 81 dated
October 8, 1963, Supplement No. 531.

The Company’s Articles of Association have been
amended several times, the latest amendment of
which was documented in Notarial Deed No. 11 of
Desman, S.H., M.Hum., M.M., dated May 5, 2015,
concerning the changes of the Company’s Articles
of Association in accordance to requirement of the
Financial Services Authority (Otoritas Jasa
Keuangan or “OJK”). This amendment was
approved by the Minister of Law and Human Rights
of the Republic of Indonesia in Decision Letter
No. AHU-0936385.AH.01.02.Tahun 2015 dated
June 3, 2015, was received as documented in
Letter No. AHU-AH.01.03-0936685 dated June 3,
2015 and was registered in the Company’s
Registry No. AHU-3512371.AH.01.11.Tahun 2015
dated June 3, 2015.

Based on Notarial Deed No. 18 of Pahala Sutrisno
Amijoyo Tampubolon, S.H., M.XKn., dated
May 24, 2013, the Company’s shareholders
approved the change of the Company’s status from
Foreign Capital Investment (“PMA”) company to
Domestic Capital Investment (“PMDN”) company.

The Company commenced its commercial
operations in 1963 and is engaged in the plantation
business located in North Sumatera, South
Sumatera, Java, East Kalimantan, North Sulawesi,
and South Sulawesi with a total planted area of
114,649 hectares as of June 30, 2017
(December 31, 2016: 114,461 hectares)
(unaudited). The main products are crude palm oil
and rubber, and small quantities of cocoa, tea, and
seeds.

The Company is domiciled in Jakarta with
operational branch offices located in Medan,
Palembang, Makassar and Samarinda. The
Company'’s registered office address is at Ariobimo
Sentral Building 12" Floor, JI. HR. Rasuna Said
Block X-2 Kav. 5, Kuningan Timur, South Jakarta.
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UMUM (lanjutan)
Pendirian Perusahaan (lanjutan)

Di samping mengelola perkebunannya sendiri,
Perusahaan juga mengembangkan perkebunan
pada lahan yang dimiliki petani kecil setempat
(perkebunan plasma) sesuai dengan pola
perkebunan “inti-plasma” yang dipilih pada saat
Perusahaan melakukan ekspansi perkebunan.

Entitas Induk dan Entitas Induk Terakhir

PT Salim Ivomas Pratama Tbk (“SIMP”) dan
First Pacific Company Limited, Hong Kong,
masing-masing adalah entitas induk dan entitas
induk terakhir dari Perusahaan.

Penyelesaian Laporan Keuangan Konsolidasian
Interim

Manajemen bertanggung jawab atas penyusunan
dan penyajian laporan keuangan konsolidasian
interim ini, yang telah diselesaikan dan disetujui
untuk diterbitkan oleh Direksi Perusahaan pada
tanggal 17 Juli 2017.

Penawaran Umum dan Tindakan Perusahaan
yang Mempengaruhi Modal Saham yang
Ditempatkan dan Disetor Penuh

Tindakan Perusahaan (corporate action) yang
mempengaruhi efek yang diterbitkan sejak
penawaran umum perdana sampai dengan tanggal
30 Juni 2017 adalah sebagai berikut:

GENERAL (continued)
Establishment of the Company (continued)

In addition to the development of its own
plantations, the Company is developing plantations
on behalf of local smallholders (plasma plantations)
under the “nucleus-plasma” plantation scheme that
was selected when the Company expanded its
plantations.

Penultimate Parent and Ultimate Parent

PT Salim Ivomas Pratama Tbk (“SIMP”) and
First Pacific Company Limited, Hong Kong, are the
penultimate parent and the ultimate parent of the
Company, respectively.

Completion of the Interim Consolidated
Financial Statements

The management is responsible for the preparation
and presentation of the interim consolidated
financial statements, which were completed and
authorized for issuance by the Company’s
Directors on July 17, 2017.

Public  Offering and Corporate Actions
Affecting Issued and Fully Paid Share Capital

The Company’s corporate actions from the date of
its initial public offering up to June 30, 2017 are as
follows:

Jumlah Nilai Nominal
Saham Ditempatkan per Saham
dan Beredar/ (Nilai Penuh)/

Number of Shares Par Value
Tanggal/ Keterangan/ Issued and per Share
Date Description Outstanding (Full Amount)
7 Juni 1996/ Penawaran umum perdana sebesar 38.800.000 saham/
June 7, 1996 Initial public offering of 38,800,000 shares 202.338.872 500
16 Juni 1997/ Saham bonus sebanyak 283.274.421 saham yang
June 16, 1997 berasal dari kapitalisasi agio saham hasil penawaran
umum saham perdana/
Bonus shares of 283,274,421 shares from the capitalization
of the additional paid-in capital from the initial public offering 485.613.293 500
27 Mei 2004/ Penerbitan saham baru sebagai konversi dari
May 27, 2004 utang Perusahaan/
Issuance of new shares as the conversion
of the Company’s debts 765.709.793 500
4 Juni 2004/ Penerbitan saham baru sebagai konversi dari
June 4, 2004 Surat Utang Wajib Konversi/
Issuance of new shares as the conversion of
Mandatory Convertible Notes (MCN) 1.034.334.293 500
4 Agustus 2004/ Penerbitan saham baru sebagai konversi dari
August 4, 2004 Surat Utang Wajib Konversi/
Issuance of new shares as the conversion of
Mandatory Convertible Notes (MCN) 1.095.229.293 500
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UMUM (lanjutan)

Penawaran Umum dan Tindakan Perusahaan
yang Mempengaruhi Modal Saham vyang
Ditempatkan dan Disetor Penuh (lanjutan)

Tindakan Perusahaan (corporate action) yang
mempengaruhi efek yang diterbitkan sejak
penawaran umum perdana sampai dengan tanggal
30 Juni 2017 adalah sebagai berikut: (lanjutan)

GENERAL (continued)

Public  Offering and Corporate Actions
Affecting Issued and Fully Paid Share Capital
(continued)

The Company’s corporate actions from the date of
its initial public offering up to June 30, 2017 are as
follows: (continued)

Jumlah Nilai Nominal

Saham Ditempatkan per Saham
dan Beredar/ (Nilai Penuh)/

Number of Shares Par Value

Tanggal/ Keterangan/ Issued and per Share
Date Description Outstanding (Full Amount)

31 Oktober 2007/

October 31, 2007 Surat Utang Wajib Konversi/

Penerbitan saham baru sebagai konversi dari

Issuance of new shares as the conversion of
Mandatory Convertible Notes (MCN)

28 Januari 2011/
January 28, 2011

Pemecahan nilai nominal per saham dari Rp500
(angka penuh) menjadi Rp100 (angka penuh)/

Stock split from the original nominal value of

Rp500 (full amount) per share to
Rp100 (full amount) per share

18 Juli 2013 - Perolehan saham tresuri
21 Agustus 2013/ sejumlah 2.900.000 saham/
July 18, 2013 - Buyback of treasury shares

August 21, 2013 of 2,900,000 shares

Pada tanggal 30 Juni 2017 dan
31 Desember 2016, seluruh saham Perusahaan
telah tercatat pada Bursa Efek Indonesia.

Manajemen Kunci dan Informasi Lainnya

Dalam Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan
(“RUPST”) yang diselenggarakan pada tanggal
31 Juli 2017 dan 2 Juni 2016, para pemegang
saham menyetujui susunan Dewan Komisaris dan
Direksi Perusahaan menjadi sebagai berikut:

1.364.572.793 500
6.822.863.965 100
6.819.963.965 100

As of June 30, 2017 and December 31, 2016, all of
the Company’s shares are listed in the Indonesia
Stock Exchange.

Key Management and Other Information

In the Annual General Shareholders’ Meeting
("AGM”) held on July 31, 2017 and June 2, 2016,
the shareholders approved the members of the
Company’s Boards of Commissioners and
Directors to be as follows:

Dewan Komisaris
Presiden Komisaris
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris Independen

Direksi

Presiden Direktur

Wakil Presiden Direktur |
Wakil Presiden Direktur Il
Direktur

Direktur

Komite Audit

Ketua Komite Audit
Anggota Komite Audit
Anggota Komite Audit

Moleonoto (Paulus Moleonoto)

Axton Salim
Werianty Setiawan
Hendra Widjaja
Edy Sugito
Monang Silalahi

Benny Tjoeng
Tan Agustinus Dermawan
Tio Eddy Hariyanto
Mark Julian Wakeford
Joefly Joesoef Bahroeny

Monang Silalahi
Hendra Susanto
Dr. Timotius, Ak.
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Boards of Commissioners

President Commissioner
Commissioner
Commissioner
Commissioner

Independent Commissioner
Independent Commissioner

Directors

President Director

Vice President Director |
Vice President Director Il
Director

Director

Audit Committee

Audit Committee Chairman
Audit Committee Member
Audit Committee Member
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UMUM (lanjutan)

Manajemen Kunci dan Informasi

(lanjutan)

Lainnya

Pada tanggal 30 Juni 2017, Kelompok Usaha
memiliki karyawan tetap sejumlah 15.265 orang
(31 Desember 2016: 15.281) (tidak diaudit).

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING

Berikut ini adalah kebijakan akuntansi signifikan
yang diterapkan dalam penyusunan laporan
keuangan konsolidasian interim Kelompok Usaha:

Dasar Penyajian
Konsolidasian Interim

Laporan Keuangan

Laporan keuangan konsolidasian interim telah
disusun sesuai dengan Standar Akuntansi
Keuangan (“SAK”) di Indonesia, yang mencakup
Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh
Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan
Akuntan Indonesia dan Peraturan-peraturan serta
Pedoman Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan yang diterbitkan oleh OJK.

Laporan keuangan konsolidasian interim disusun
berdasarkan konsep akrual, kecuali laporan arus
kas konsolidasian interim, dengan menggunakan
konsep biaya historis, kecuali seperti yang
disebutkan dalam Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian interim yang relevan.

Laporan arus kas konsolidasian interim yang
disajikan dengan menggunakan metode langsung,
menyajikan penerimaan dan pengeluaran kas dan
setara kas yang diklasifikasikan ke dalam aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan.
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GENERAL (continued)

Key Management and Other Information

(continued)

As of June 30, 2017, the Group has a total of 15,265
permanent employees (December 31, 2016: 15,281)
(unaudited).

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES

Presented below are the significant accounting
policies adopted in preparing the interim
consolidated financial statements of the Group:

Basis of Presentation of the Interim

Consolidated Financial Statements

The interim consolidated financial statements have
been prepared in accordance with Indonesian
Financial Accounting Standards (“SAK”), which
comprise the Statements and Interpretations issued
by the Board of Financial Accounting Standards of
the Indonesian Institute of Accountants and the
Regulations and the Guidelines on Financial
Statements Presentation and Disclosures issued by
OJK.

The interim consolidated financial statements have
been prepared on the accrual basis, except for the
interim consolidated statement of cash flows, using
the historical cost concept of accounting, except as
disclosed in the relevant Notes to the interim
consolidated financial statements herein.

The interim consolidated statement of cash flows,
which has been prepared using the direct method,
presents receipts and disbursements of cash and
cash equivalents classified into operating, investing
and financing activities.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Kebijakan akuntansi yang diterapkan oleh
Kelompok Usaha adalah selaras bagi
periode/tahun yang dicakup oleh laporan keuangan
konsolidasian interim. Kelompok Usaha telah
menerapkan seluruh standar akuntansi baru dan
yang direvisi yang efektif tanggal 1 Januari 2016,
termasuk  standar akuntansi berikut yang
dipertimbangkan relevan bagi Kelompok Usaha
sehingga mempengaruhi posisi dan/atau kinerja
keuangan Kelompok Usaha dan/atau
pengungkapan terkait dalam kebijakan akuntansi

maupun Catatan atas laporan keuangan
konsolidasian interim:
PSAK 70: Akuntansi Aset dan Liabilitas

Pengampunan Pajak

PSAK 70 memberikan opsi dalam akuntasi untuk
entitas yang memilih  untuk  menerapkan
pengampunan pajak berdasarkan Surat
Pernyataan Harta untuk Pengampunan Pajak
(“SPHPP”) untuk memilih menggunakan PSAK 25
(pendekatan umum), atau menggunakan ketentuan
khusus dalam paragraf 10 - 23 dari PSAK 70
(pendekatan opsional).

Aset pengampunan pajak harus diukur pada jumlah
yang dilaporkan dalam Surat Keterangan
Pengampunan Pajak (“SKPP”) (sebagai biaya
perolehan). Kewajiban lain terkait pengampunan
pajak harus diukur pada jumlah kas atau setara kas
yang digunakan untuk menyelesaikan kewajiban
kontraktual yang terkait dengan akuisisi aset
pengampunan pajak.

PSAK 4: Laporan Keuangan Tersendiri

Revisi terhadap PSAK 4 menetapkan bahwa
entitas dapat mencatat investasi pada entitas anak,
ventura bersama dan entitas asosiasi pada biaya
perolehan, sesuai dengan PSAK 55 atau
menggunakan metode ekuitas dalam laporan
keuangan tersendiri.

Revisi ini hanya mempengaruhi laporan keuangan
tersendiri masing-masing Perusahaan dan entitas
anak.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Changes of Accounting Principles

The accounting policies adopted by the Group are
consistently applied for the period/year covered by
the interim consolidated financial statements. The
Group has adopted all the new and revised
standards that are effective on January 1, 2016,
including the following new and revised accounting
standards that are considered relevant to the Group
and therefore affect the financial position and/or
performance of the Group and/or the related
disclosures in the accounting policies and Notes to
the interim consolidated financial statements:

PSAK 70: Accounting for Tax Amnesty Assets and
Liabilities

PSAK 70 provides options in accounting for an
entity that applied for the Tax Amnesty Law based
on its Declaration Letter for Tax Amnesty (“Surat
Pernyataan Harta untuk Pengampunan Pajak” or
“SPHPP”) to apply PSAK 25 (General Approach);
or to apply the specific provisions in paragraphs
10 - 23 of PSAK 70 (Optional Approach).

The tax amnesty assets shall be measured at the
amount reported in the “Surat Keterangan
Pengampunan Pajak” (“SKPP’) (as deemed cost).
Any related Tax Amnesty liability shall be measured
at the amount of cash or cash equivalents that will
settle the contractual obligation related to the
acquisition of the Tax Amnesty assets.

PSAK 4: Separate Financial Statements

Revisions to PSAK 4 require entities to account for
investments in subsidiaries, joint ventures and
associates either at cost, in accordance with PSAK
55 or using the equity method in their separate
financial statements.

The revision only has impact to the separate
financial statements of each of the Company and
subsidiaries.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Perubahan Kebijakan Akuntansi (lanjutan)

ISAK 30: Pungutan

Pungutan didefinisikan dalam ISAK 30 sebagai
arus keluar sumber daya yang mengandung

manfaat ekonomik yang dikenakan oleh
pemerintah kepada entitas sesuai dengan
peraturan  perundang-undangan. ISAK 30

mengklarifikasi bahwa entitas mengakui liabilitas
atas pungutan pada saat aktivitas yang memicu
pembayaran, seperti ditetapkan dalam peraturan
perundang-undangan yang relevan, telah terjadi.

Prinsip-prinsip Konsolidasi

Laporan keuangan konsolidasian interim meliputi
laporan keuangan Perusahaan dan entitas-entitas
anak pada setiap tanggal 31 Desember setiap
tahunnya. Kendali diperoleh bila Kelompok Usaha
terekspos atau memiliki hak atas imbal hasil
variabel dari keterlibatannya dengan investee dan
memiliki kemampuan untuk mempengaruhi imbal
hasil tersebut melalui kekuasaannya atas investee.

Dengan demikian, investor mengendalikan investee

jika dan hanya jika investor memiliki seluruh hal

berikut ini:

i) Kekuasaan atas investee, yaitu hak yang ada
saat ini yang memberi investor kemampuan
kini untuk mengarahkan aktivitas relevan dari
investee,

ii) Eksposur atau hak atas imbal hasil variabel
dari keterlibatannya dengan investee, dan

iii) Kemampuan untuk menggunakan
kekuasaannya atas investee untuk
mempengaruhi jumlah imbal hasil.

Bila Kelompok Usaha tidak memiliki hak suara atau

hak serupa secara mayoritas atas suatu investee,

Kelompok Usaha mempertimbangkan semua fakta

dan keadaan yang relevan dalam mengevaluasi

apakah mereka memiliki kekuasaan atas investee,

termasuk:

i) Pengaturan kontraktual dengan pemilik hak
suara lainnya dari investee,

i) Hak yang timbul atas pengaturan kontraktual
lain, dan

iii) Hak suara dan hak suara potensial yang
dimiliki Kelompok Usaha.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Changes of Accounting Principles (continued)

ISAK 30: Levies

Levies are defined in ISAK 30 as outflows of
resources embodying economic benefits imposed
by government on entities in accordance with
legislation. ISAK 30 clarifies that an entity
recognizes a liability for a levy when the activity that
triggers payment, as identified by the relevant
legislation, occurs.

Principles of Consolidation

The interim consolidated financial statements
comprise the financial statements of the Company
and its subsidiaries as at December 31 each year.
Control is achieved when the Group is exposed, or
has rights, to variable returns from its involvement
with the investee and has the ability to affect those
returns through its power over the investee. Thus,
the investor controls an investee if and only if the
investor has all of the following:

i) Power over the investee, that is existing rights
that give the investor current ability to direct
the relevant activities of the investee,

i) Exposure, or rights, to variable returns from its
involvement with the investee, and

iii) The ability to use its power over the investee to
affect its returns.

When the Group has less than a majority of the
voting or similar rights of an investee, the Group
considers all relevant facts and circumstances in
assessing whether it has power over an investee,
including:

i) The contractual arrangement with the other
vote holders of the investee,

ii) Rights arising from other
arrangements, and

iii) The Group's voting rights and potential voting
rights.

contractual
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Prinsip-prinsip Konsolidasi (lanjutan)

Kelompok Usaha menilai kembali apakah mereka
mengendalikan investee bila fakta dan keadaan
mengindikasikan adanya perubahan terhadap satu
atau lebih dari ketiga elemen dari pengendalian.
Konsolidasi atas entitas-entitas anak dimulai sejak
Kelompok Usaha memperoleh pengendalian atas
entitas anak dan berhenti pada saat Kelompok
Usaha kehilangan pengendalian atas entitas anak.
Aset, liabilitas, penghasilan dan beban dari entitas
anak yang diakuisisi pada periode/tahun tertentu
disertakan dalam laporan keuangan konsolidasian
interim sejak tanggal Kelompok Usaha memperoleh
kendali sampai tanggal Kelompok Usaha tidak lagi
mengendalikan entitas anak tersebut.

Seluruh laba rugi dan setiap komponen
penghasilan komprehensif lain diatribusikan pada
pemilik entitas induk dan pada kepentingan
nonpengendali (“KNP”), walaupun hal ini akan
menyebabkan saldo KNP yang defisit. Bila
dipandang perlu, penyesuaian dilakukan terhadap
laporan keuangan entitas anak untuk diselaraskan
dengan kebijakan akuntansi Kelompok Usaha.

Seluruh saldo akun, transaksi, penghasilan dan
beban antar perusahaan yang signifikan, dan laba
atau rugi hasil transaksi dari intra kelompok usaha
yang belum direalisasi dan dividen dieliminasi pada
saat konsolidasi.

Perubahan dalam bagian kepemilikan entitas induk
pada entitas anak yang tidak mengakibatkan
hilangnya pengendalian, dicatat sebagai transaksi
ekuitas. Bila kehilangan pengendalian atas suatu
entitas anak, maka Kelompok Usaha menghentikan
pengakuan atas aset (termasuk goodwill), liabilitas,
kepentingan nonpengendali dan komponen lain
dari ekuitas terkait, sementara rugi atau laba yang
dihasilkan diakui pada laba rugi. Bagian dari
investasi yang tersisa diakui pada nilai wajar.

Kas dan Setara Kas

Kas dan setara kas terdiri atas kas dan bank dan
deposito berjangka dengan jangka waktu 3 bulan
atau kurang sejak saat penempatan dan tidak
digunakan sebagai jaminan atas pinjaman, serta
tidak dibatasi penggunaannya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Principles of Consolidation (continued)

The Group re-assesses whether or not it controls
an investee if facts and circumstances indicate that
there are changes to one or more of the three
elements of control. Consolidation of a subsidiary
begins when the Group obtains control over the
subsidiary and ceases when the Group loses
control of the subsidiary. Assets, liabilities, income
and expenses of a subsidiary acquired during the
period/year are included in the interim consolidated
financial statements from the date the Group gains
control until the date the Group ceases to control
the subsidiary.

Profit or loss and each component of other
comprehensive income (“OC/”) are attributed to the
equity holders of the parent of the Group and to the
non-controlling interests (“NCI’), even if this results
in the NCI having a deficit balance. When
necessary, adjustments are made to the financial
statements of subsidiaries to bring their accounting
policies in line with the Group’s accounting policies.

All significant intra and inter-group balances,
transactions, income and expenses, and unrealized
profits and losses resulting from intra-group
transactions and dividends are eliminated on
consolidation.

A change in the parent’s ownership interest in a
subsidiary, without a loss of control, is accounted
for as an equity transaction. If the Group loses
control over a subsidiary, it derecognizes the
related assets (including goodwill), liabilities, NCI
and other component of equity, while any resultant
gain or loss is recognized in the profit or loss. Any
investment retained is recognized at fair value.

Cash and Cash Equivalents

Cash and cash equivalents comprise cash on hand
and in banks and short-term deposits with an
original maturity of 3 months or less at the time of
placement and not pledged as collateral for loans
and not restricted to use.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan

Instrumen keuangan adalah setiap kontrak yang
memberikan aset keuangan bagi satu entitas dan
liabilitas keuangan atau ekuitas bagi entitas lain.

a) Aset Keuangan
Pengakuan dan Pengukuran Awal

Aset keuangan diklasifikasikan, pada saat
pengakuan awal, sebagai aset keuangan yang
diukur pada nilai wajar melalui laba rugi,
pinjaman yang diberikan dan piutang, investasi
dimiliki hingga jatuh tempo, aset keuangan
tersedia untuk dijual, atau sebagai instrumen
lindung nilai dalam lindung nilai efektif, bila
memenuhi syarat.

Semua aset keuangan awalnya diakui pada
nilai wajar namun dalam hal aset keuangan
yang tidak diukur pada nilai wajar melalui laba
rugi, maka nilai wajar tersebut ditambah
dengan biaya transaksi yang dapat
diatribusikan  secara langsung dengan
perolehan aset keuangan tersebut.

Kelompok Usaha mengklasifikasikan aset
keuangannya  sebagai  pinjaman  yang
diberikan dan piutang, seperti kas dan setara
kas, piutang usaha dan lain-lain, piutang
karyawan, piutang plasma, uang jaminan; dan
aset keuangan tersedia untuk dijual.

Pengukuran Selanjutnya

Pengukuran selanjutnya dari aset keuangan
tergantung kepada klasifikasi masing-masing
seperti berikut ini:

Pinjaman yang diberikan dan piutang

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah
aset keuangan nonderivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan yang
tidak memiliki kuotasi di pasar aktif. Setelah
pengakuan awal, aset tersebut dicatat pada
biaya  perolehan diamortisasi dengan
menggunakan metode Suku Bunga Efektif
(“SBE”).

Keuntungan atau kerugian terkait diakui pada
laba atau rugi ketika pinjaman yang diberikan
dan piutang dihentikan pengakuannya atau
mengalami penurunan nilai, serta melalui
proses amortisasi.
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2.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments

A financial instrument is any contract that gives rise
to a financial asset of one entity and a financial
liability or equity instrument of another entity.

a) Financial Assets
Initial Recognition and Measurement

Financial assets are classified, at initial
recognition, as financial assets at fair value
through profit or loss (“FVTPL”), loans and
receivables, held-to-maturity  investments,
available-for-sale financial assets, or as
derivatives designated as hedging instruments
in an effective hedge, as appropriate.

All financial assets are recognized initially at
fair value, in the case of financial assets not
recorded at FVTPL, the related fair values are
added with the transaction costs that are
directly attributable to the acquisition of
financial assets.

The Group designates its financial assets as
loans and receivables, such as cash and cash
equivalents, trade and other receivables, loans
to employees, plasma receivables, security
deposits; and available-for-sale financial asset.

Subsequent Measurement

The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification as
described below:

Loans and receivables

Loans and receivables are non-derivative
financial assets with fixed or determinable
payments that are not quoted in an active
market. After initial recognition, such assets
are carried at amortized cost using the
Effective Interest Rate (“EIR”) method.

The related gains or losses are recognized in
the profit or loss when the loans and
receivables are derecognized or impaired, as
well as through the amortization process.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
a) Aset Keuangan (lanjutan)
Pengukuran Selanjutnya (lanjutan)

Pengukuran selanjutnya dari aset keuangan
tergantung kepada klasifikasi masing-masing
seperti berikut ini: (lanjutan)

Piutang Usaha dan Lain-lain dan Piutang
Plasma

Penyisihan atas jumlah piutang yang tidak
tertagih dicatat bila ada bukti yang obyektif
bahwa Kelompok Usaha tidak akan dapat
menagih piutang tersebut. Piutang tidak
tertagih dihapuskan pada saat teridentifikasi.
Rincian lebih lanjut tentang kebijakan
akuntansi atas penurunan nilai aset keuangan
diungkapkan pada paragraf-paragraf
berikutnya yang relevan pada Catatan ini.

Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual

Setelah pengakuan awal, aset keuangan
tersedia untuk dijual diukur pada nilai wajar
dengan laba atau rugi yang belum direalisasi
diakui dalam penghasilan komprehensif lain,
kecuali penurunan nilai dan laba atau rugi atas
selisih kurs yang diakui pada laba rugi. Laba
atau rugi kumulatif yang sebelumnya diakui
pada penghasilan komprehensif lain diakui
pada laba rugi pada saat aset keuangan
tersebut dihentikan pengakuannya.

Aset keuangan tersedia untuk dijual yang tidak
memiliki harga kuotasian di pasar aktif dan
nilai wajarnya tidak dapat diukur secara andal
diukur pada biaya perolehan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

a)

Financial Assets (continued)
Subsequent Measurement (continued)

The subsequent measurement of financial
assets depends on their classification as
described below: (continued)

Trade and Other Receivables and Plasma
Receivables

An allowance is made for uncollectible
receivable when there is objective evidence
that the Group will not be able to collect the
receivables. Bad debts are written off when
identified. Further details on the accounting
policy for impairment of financial assets are
disclosed in the relevant succeeding
paragraphs under this Note.

Available-for-Sale (AFS) Financial Asset

After initial recognition, available-for-sale
(“AFS”) financial assets are measured at fair
value. Any gains or losses from changes in fair
value of the financial assets are recognized as
other comprehensive income, except for
impairment losses and foreign exchange gains
and losses which are recognized in the profit or
loss. The cumulative gain or loss previously
recognized in other comprehensive income is
recognized in the profit or loss when the
financial asset is derecognized.

AFS financial assets that do not have quoted
price in active market and whose fair value
cannot be reliably measured are measured at
costs.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

a) Aset Keuangan (lanjutan)
Penghentian Pengakuan

Penghentian pengakuan atas suatu aset
keuangan, atau, bila dapat diterapkan untuk
bagian dari aset keuangan atau bagian dari
kelompok aset keuangan serupa, terjadi bila:

i. hak kontraktual atas arus kas yang berasal
dari aset keuangan tersebut berakhir; atau

i. Kelompok Usaha mentransfer hak
kontraktual untuk menerima arus kas yang
berasal dari aset keuangan tersebut atau
menanggung kewajiban untuk membayar
arus kas yang diterima tersebut tanpa
penundaan yang signifikan kepada pihak
ketiga. ~ melalui  suatu kesepakatan
penyerahan dan apabila (a) secara
substansial mentransfer seluruh risiko dan
manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut, atau (b) secara substansial tidak
mentransfer dan tidak mempertahankan
seluruh  risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan tersebut,
namun telah mentransfer pengendalian
atas aset keuangan tersebut.

Ketika Kelompok Usaha mentransfer hak untuk
menerima arus kas yang berasal dari aset
keuangan atau mengadakan kesepakatan
penyerahan, Kelompok Usaha mengevaluasi
sejauh mana Kelompok Usaha memiliki risiko
dan manfaat atas kepemilikan aset keuangan
tersebut. Pada saat Kelompok Usaha tidak
mentransfer maupun tidak mempertahankan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat
atas aset keuangan tersebut, juga tidak
mentransfer pengendalian atas aset keuangan
tersebut, maka aset keuangan tersebut diakui
oleh Kelompok Usaha sebesar keterlibatannya
yang berkelanjutan dengan aset keuangan
tersebut.

Keterlibatan berkelanjutan yang berbentuk
pemberian jaminan atas aset yang ditransfer
diukur sebesar jumlah terendah antara nilai
aset yang ditransfer dan jumlah maksimal dari
pembayaran yang diterima yang mungkin
harus dibayar kembali oleh Kelompok Usaha.

Dalam hal ini, Kelompok Usaha juga mengakui
liabilitas terkait. Aset yang ditransfer dan
liabilitas terkait diukur atas dasar yang
merefleksikan hak dan kewajiban Kelompok
Usaha yang ditahan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
a) Financial Assets (continued)
Derecognition

A financial asset, or, where applicable a part of
a financial asset or part of a group of similar
financial assets, is derecognized when:

i. the contractual rights to receive cash flows
from the financial asset have expired; or

ii. the Group has transferred its contractual
rights to receive cash flows from the
financial asset or has assumed an
obligation to pay them in full without
material delay to a third party under a
‘pass-through” arrangement and either
(@) has transferred substantially all the
risks and rewards of the financial asset, or
(b) has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of
the financial asset, but has transferred
control of the financial asset.

When the Group has transferred its rights to
receive cash flows from the financial asset or
has entered into a pass-through arrangement,
it evaluates if and to what extent it has
retained the risks and rewards of ownership.
When it has neither transferred nor retained
substantially all the risks and rewards of the
financial asset, nor transferred control of the
financial asset, the financial asset is
recognized to the extent of the Group’s
continuing involvement in the financial asset.

Continuing involvement that takes the form of
a guarantee over the transferred asset is
measured at the lower of the original carrying
amount of the asset and the maximum amount
of consideration that the Group could be
required to repay.

In that case, the Group also recognizes an
associated liability. The transferred asset and
the associated liability are measured on a
basis that reflects the rights and obligations
that the Group has retained.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
a) Aset Keuangan (lanjutan)
Penghentian Pengakuan (lanjutan)

Pada saat penghentian pengakuan atas aset
keuangan secara keseluruhan, maka selisih
antara nilai tercatat dan jumlah dari (i)
pembayaran yang diterima, termasuk aset
baru yang diperoleh dikurangi dengan liabilitas
baru yang ditanggung; dan (i) keuntungan
atau kerugian kumulatif yang telah diakui
secara langsung dalam ekuitas, harus diakui
pada laba rugi.

Penurunan Nilai

Pada setiap tanggal pelaporan, Kelompok
Usaha mengevaluasi apakah terdapat bukti
yang obyektif bahwa aset keuangan atau
kelompok  aset  keuangan mengalami
penurunan nilai. Penurunan nilai atas aset
keuangan atau kelompok aset keuangan
dianggap telah terjadi, jika dan hanya jika,
terdapat bukti yang obyektif mengenai
penurunan nilai sebagai akibat dari satu atau
lebih peristiwa yang terjadi setelah pengakuan
awal aset tersebut (“peristiwa  yang
merugikan”), dan peristiwa yang merugikan
tersebut berdampak pada estimasi arus kas
masa depan atas aset keuangan atau
kelompok aset keuangan yang dapat
diestimasi secara andal.

Bukti penurunan nilai dapat meliputi indikasi
pihak peminjam atau kelompok pihak
peminjam mengalami kesulitan keuangan
signifikan, wanprestasi atau tunggakan
pembayaran bunga atau pokok, terdapat
kemungkinan bahwa pihak peminjam akan
dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi
keuangan lainnya dan pada saat data yang
dapat diobservasi mengindikasikan adanya
penurunan yang dapat diukur atas estimasi
arus kas masa datang, seperti meningkatnya
tunggakan atau kondisi ekonomi yang
berkorelasi dengan wanprestasi.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

a) Financial Assets (continued)
Derecognition (continued)

On derecognition of a financial asset in its
entirety, the difference between the carrying
amount and the sum of (i) the consideration
received, including any new asset obtained
less any new liability assumed; and (ii) any
cumulative gain or loss that has been
recognized directly in equity, is recognized in
the profit or loss.

Impairment

The Group assesses at each reporting date
whether there is any objective evidence that a
financial asset or a group of financial assets is
impaired. A financial asset or a group of
financial assets is deemed to be impaired if,
and only if, there is an objective evidence of
impairment as a result of one or more events
that has occurred after the initial recognition of
the asset (an incurred “loss event”) and that
loss event has an impact on the estimated
future cash flows of the financial asset or the
group of financial assets that can be reliably
estimated.

Evidence of impairment may include
indications that the debtors or a group of
debtors is experiencing significant financial
difficulty, default or delinquency in interest or
principal payments, the probability that they
will enter bankruptcy or other financial
reorganization and when observable data
indicate that there is a measurable decrease
in the estimated future cash flows, such as
changes in arrears or economic conditions
that correlate with defaults.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
a) Aset Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai (lanjutan)

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya
Perolehan Diamortisasi

Untuk pinjaman yang diberikan dan piutang
yang dicatat pada biaya perolehan yang
diamortisasi, Kelompok Usaha pertama kali
secara individual menentukan bahwa terdapat
bukti obyektif mengenai penurunan nilai atas
aset keuangan vyang signifikan secara
individual, atau secara kolektif untuk aset
keuangan yang tidak signifikan secara
individual.

Jika Kelompok Usaha menentukan tidak
terdapat bukti obyektif mengenai penurunan
nilai atas aset keuangan yang dinilai secara
individual, terlepas aset keuangan tersebut
signifikan atau tidak, maka Kelompok Usaha
memasukkan aset tersebut ke dalam kelompok
aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko kredit yang sejenis dan menilai
penurunan nilai kelompok tersebut secara
kolektif. Aset yang penurunan nilainya dinilai
secara individual dan untuk itu kerugian
penurunan nilai diakui atau tetap diakui, tidak
termasuk dalam penilaian penurunan nilai
secara kolektif.

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian
tersebut diukur sebagai selisih antara nilai
tercatat aset dengan nilai kini estimasi arus
kas masa datang (tidak termasuk kerugian
kredit yang diharapkan di masa mendatang
yang belum terjadi). Nilai tercatat atas aset
keuangan dikurangi melalui penggunaan akun
penyisihan atas penurunan nilai dan jumlah
kerugian tersebut diakui secara langsung
dalam laba atau rugi.

Penghasilan bunga terus diakui atas nilai
tercatat yang telah dikurangi tersebut
berdasarkan tingkat SBE awal aset keuangan
tersebut. Pinjaman yang diberikan beserta
dengan penyisihan terkait dihapuskan jika tidak
terdapat kemungkinan yang realistis atas
pemulihan di masa mendatang dan seluruh
agunan, jika ada, sudah direalisasi atau
ditransfer kepada Kelompok Usaha.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

a)

Financial Assets (continued)
Impairment (continued)

Financial Assets Carried at Amortized Cost

For loans and receivables carried at amortized
cost, the Group first assesses individually
whether objective evidence of impairment
exists individually for financial assets that are
individually  significant, or collectively for
financial assets that are not individually
significant.

If the Group determines that no objective
evidence of impairment exists for an
individually assessed financial asset, whether
significant or not, it includes the asset in a
group of financial assets with similar credit risk
characteristics and collectively assesses them
for impairment. Assets that are individually
assessed for impairment and for which an
impairment loss is, or continues to be
recognized, are not included in a collective
assessment or impairment.

When there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred, the
amount of the loss is measured as the
difference between the asset’s carrying
amount and the present value of estimated
future cash flows (excluding future expected
credit losses that have not been incurred). The
carrying amount of the asset is reduced
through the use of an allowance account and
the amount of the loss is directly recognized in
the profit or loss.

Interest income continues to be accrued on the
reduced carrying amount based on the original
EIR of the financial asset. Loans together with
the associated allowance are written off when
there is no realistic prospect of future recovery
and all collateral, if any, has been realized or
has been transferred to the Group.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)
a) Aset Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai (lanjutan)

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya
Perolehan Diamortisasi (lanjutan)

Jika, dalam tahun berikutnya, nilai estimasi
kerugian penurunan nilai aset keuangan
bertambah atau berkurang yang dikarenakan
peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai
diakui, maka kerugian penurunan nilai yang
sebelumnya diakui ditambahkan atau dikurangi
(dipulihkan) dengan menyesuaikan akun
penyisihan. Pemulihan tersebut tidak boleh
mengakibatkan nilai tercatat aset keuangan
melebihi biaya perolehan diamortisasi yang
seharusnya jika penurunan nilai tidak diakui
pada tanggal pemulihan dilakukan. Jumlah
pemulihan aset keuangan diakui pada laba
rugi.

Aset Keuangan yang Dicatat pada Biaya
Perolehan

Jika terdapat bukti obyektif bahwa kerugian
penurunan nilai telah terjadi atas aset
keuangan yang dicatat pada biaya perolehan,
maka jumlah kerugian penurunan nilai diukur
berdasarkan selisih antara nilai tercatat aset
keuangan dengan nilai kini dari estimasi arus
kas masa mendatang yang didiskontokan pada
tingkat pengembalian yang berlaku di pasar
untuk aset keuangan serupa. Kerugian
penurunan nilai tersebut tidak dapat dipulihkan
pada tahun berikutnya.

Aset Keuangan Tersedia untuk Dijual

Untuk aset keuangan tersedia untuk dijual,
Kelompok Usaha melakukan evaluasi pada
setiap tanggal pelaporan bila bukti obyektif
bahwa aset tersebut mengalami penurunan
nilai.

Bukti obyektif penurunan nilai termasuk
penurunan ‘signifikan’ dan ‘berkepanjangan’
dari nilai wajar aset tersebut di bawah biaya
perolehannya. Penurunan signifikan dievaluasi
terhadap biaya perolehan aset awal dan
berkepanjangan dievaluasi berdasarkan
periode yang di dalamnya nilai wajar lebih
rendah dari biaya perolehan awalnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)
a) Financial Assets (continued)
Impairment (continued)

Financial Assets Carried at Amortized Cost

(continued)

If, in a subsequent year, the amount of the
estimated impairment loss of financial assets
increases or decreases because of an event
occurring after the impairment was recognized,
the previously recognized impairment loss is
increased or reduced by adjusting the
allowance account. The reversal shall not
result in a carrying amount of the financial
asset that exceeds what the amortized cost
would have been had the impairment not been
recognized at the date the impairment is
reversed. The recovery of financial assets is
recognized in the profit or loss.

Financial Assets Carried at Cost

When there is objective evidence that an
impairment loss has been incurred on financial
asset carried at cost, the amount of the
impairment loss is measured as the difference
between the carrying amount of the financial
asset and the present value of estimated future
cash flows discounted at the current market
rate of return for a similar financial asset. Such
impairment losses cannot be reversed in the
subsequent year.

Available-for-Sale Financial Assets

For AFS financial asset, the Group assesses at
each reporting date whether there is objective
evidence that the asset is impaired.

Objective evidence of impairment includes a
significant or prolonged decline in the fair value
of the asset below its cost. ‘Significant’ is
evaluated against the original cost of the
investment and ‘prolonged’ against the period
in which the fair value has been below its
original cost.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

a)

b)

Aset Keuangan (lanjutan)
Penurunan Nilai (lanjutan)

Aset  Keuangan Tersedia untuk Dijual

(lanjutan)

Bila dievaluasi terdapat penurunan nilai,
akumulasi kerugian, yang diukur sebesar
selisih antara biaya perolehan dan nilai
wajarnya, dikurangi kerugian atas aset
tersebut yang sebelumnya diakui pada laba
rugi, dikeluarkan dari penghasilan
komprehensif lain dan diakui pada laba rugi.
Penurunan nilai tidak dapat dibalik melalui laba
rugi, namun kenaikan nilai wajar setelah
penurunan nilai diakui pada penghasilan
komprehensif lain.

Liabilitas Keuangan
Pengakuan dan Pengukuran Awal

Liabilitas keuangan diklasifikasikan, pada
pengakuan awal, sebagai liabilitas keuangan
yang diukur pada nilai wajar melalui laba atau
rugi, utang dan pinjaman.

Semua liabilitas keuangan diakui pada nilai
wajar saat pengakuan awal dan, bagi liabilitas
keuangan dalam bentuk utang dan pinjaman,
dicatat pada nilai wajar ditambah biaya
transaksi yang dapat diatribusikan secara
langsung.

Kelompok Usaha menetapkan liabilitas
keuangan sebagai utang dan pinjaman seperti
utang usaha dan lain-lain dan biaya masih
harus dibayar.

Pengukuran Selanjutnya

Liabilitas untuk utang usaha dan utang lain-lain
dan biaya masih harus dibayar dinyatakan
sebesar jumlah tercatat (jumlah nosional),
yang kurang lebih sebesar nilai wajarnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

a)

b)

Financial Assets (continued)
Impairment (continued)

Available-for-Sale Financial Assets (continued)

When there is impairment assessed, the
cumulative loss, measured as the difference
between the acquisition cost and the current
fair value, less any impairment loss on that
investment previously recognized in the
statement of profit or loss, is removed from
OCl and recognized in the profit or loss.
Impairment losses are not reversed through
profit or loss, but increases in their fair value
subsequent to the impairment are recognized
in OCI.

Financial Liabilities
Initial Recognition and Measurement

Financial liabilities are classified, at initial
recognition, as financial liabilities at fair value
through profit or loss, loans and borrowings.

All financial liabilities are recognized initially at
fair values and, in the case of loans and
borrowings, net of directly attributable
transaction costs.

The Group designates its financial liabilities as
loans and borrowings, such as trade and other
payables and accrued expenses.

Subsequent Measurement

Liabilities for trade and other payables and
accrued expenses are stated at carrying
amounts (notional amounts), which
approximate their fair values.



PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
DAN ENTITAS ANAKNYA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
KONSOLIDASIAN INTERIM
Tanggal 30 Juni 2017 dan

untuk Periode Enam Bulan yang Berakhir pada

Tanggal tersebut
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah,
Kecuali Dinyatakan Lain)

The original interim consolidated financial statements
included herein are in Indonesian language.

PT PERUSAHAAN PERKEBUNAN
LONDON SUMATRA INDONESIA TBK
AND ITS SUBSIDIARIES
NOTES TO THE INTERIM CONSOLIDATED
FINANCIAL STATEMENTS
As of June 30, 2017 and
for the Six-month Period then Ended
(Expressed in Millions of Rupiah,
Unless Otherwise Stated)

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Instrumen Keuangan (lanjutan)

b)

c)

d)

Liabilitas Keuangan (lanjutan)
Penghentian Pengakuan

Suatu liabilitas keuangan dihentikan
pengakuannya pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak tersebut dihentikan
atau dibatalkan atau kedaluwarsa.

Ketika sebuah liabilitas keuangan ditukar
dengan liabilitas keuangan lain dari pemberi
pinjaman yang sama atas persyaratan yang
secara substansial berbeda, atau bila
persyaratan dari liabilitas keuangan tersebut
secara substansial dimodifikasi, pertukaran
atau modifikasi persyaratan tersebut dicatat
sebagai penghentian pengakuan liabilitas
keuangan awal dan pengakuan liabilitas
keuangan baru, dan selisih antara nilai tercatat
masing-masing liabilitas keuangan tersebut
diakui pada laba rugi.

Saling Hapus Instrumen Keuangan

Aset keuangan dan liabilitas keuangan disaling
hapuskan dan nilai netonya disajikan dalam
laporan posisi keuangan konsolidasian interim
jika, dan hanya jika, terdapat hak secara
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumlah tercatat dari aset keuangan dan
liabilitas keuangan tersebut dan terdapat
intensi untuk menyelesaikan secara neto, atau
untuk merealisasikan aset dan menyelesaikan
liabilitas secara bersamaan.

Nilai Wajar Instrumen Keuangan

Untuk instrumen
diperdagangkan di

keuangan yang tidak
pasar aktif, nilai wajar
ditentukan dengan menggunakan teknik
penilaian yang diperbolehkan, antara lain
meliputi penggunaan transaksi pasar wajar
yang terkini, referensi nilai wajar terkini dari
instrumen lain yang secara substansial sama,
analisa arus kas yang didiskonto atau model
penilaian lainnya.

Bila nilai wajar instrumen keuangan yang tidak
diperdagangkan di pasar aktif tidak dapat
ditentukan secara andal, instrumen keuangan
tersebut diakui dan diukur pada nilai
tercatatnya.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Financial Instruments (continued)

b)

c)

d)

Financial Liabilities (continued)
Derecognition

A financial liability is derecognized when the
obligation under the contract is discharged or
cancelled or expired.

When an existing financial liability is replaced
by another from the same lender on
substantially different terms, or the terms of an
existing financial liability are substantially
modified, such an exchange or modification is
treated as derecognition of the original
financial liability and recognition of a new
financial liability, and the difference in the
respective carrying values is recognized in
profit or loss.

Offsetting of Financial Instruments

Financial assets and financial liabilities are
offset and the net amount is reported in the
interim consolidated statement of financial
position if, and only if, there is a currently
enforceable legal right to offset the recognized
amounts and there is an intention to settle on a
net basis, or to realize the assets and settle
the liabilities simultaneously.

Fair Value of Financial Instruments

For financial instruments not traded in an
active market, the fair value is determined
using appropriate valuation techniques, such
as using recent arm’s length market
transactions, reference to the current fair value
of another instrument that is substantially the
same, discounted cash flow analysis or other
valuation models.

When the fair value of the financial instruments
not traded in an active market cannot be
reliably determined, such financial instruments
are recognized and measured at their carrying
amounts.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Pengukuran Nilai Wajar

Kelompok Usaha mengukur pada pengakuan awal
instrumen keuangan pada nilai wajar, dan aset dan
liabilitas yang diakuisisi pada kombinasi bisnis.
Kelompok Usaha juga mengukur jumlah terpulihkan
dari unit penghasil kas (‘UPK”) tertentu
berdasarkan nilai wajar dikurangi biaya pelepasan
(fair value less cost of disposal atau “FVLCD”).

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima dari

menjual suatu aset atau harga yang akan dibayar

untuk mengalihkan suatu liabilitas dalam transaksi

teratur antara pelaku pasar pada tanggal

pengukuran. Pengukuran nilai wajar

mengasumsikan bahwa transaksi untuk menjual

aset atau mengalihkan liabilitas terjadi:

i) Di pasar utama untuk aset atau liabilitas
tersebut, atau

i) Jika tidak terdapat pasar utama, di pasar yang
paling menguntungkan untuk aset atau
liabilitas tersebut.

Pasar utama atau pasar yang paling
menguntungkan tersebut harus dapat diakses oleh
Kelompok Usaha.

Nilai wajar dari aset atau liabilitas diukur dengan
menggunakan asumsi yang akan digunakan pelaku
pasar ketika menentukan harga aset atau liabilitas
tersebut, dengan asumsi bahwa pelaku pasar
bertindak dalam kepentingan ekonomi terbaiknya.

Pengukuran nilai wajar dari suatu aset
nonkeuangan  memperhitungkan  kemampuan
pelaku pasar untuk menghasilkan manfaat
ekonomik dengan menggunakan aset dalam
penggunaan tertinggi dan terbaiknya atau dengan
menjualnya kepada pelaku pasar lain yang akan
menggunakan aset tersebut pada penggunaan
tertinggi dan terbaiknya.

Kelompok Usaha menggunakan teknik penilaian
yang sesuai dengan keadaan dan data yang
memadai tersedia untuk mengukur nilai wajar,
dengan memaksimalkan masukan (input) yang
dapat diamati (observable) yang relevan dan
meminimalkan masukan (input) yang tidak dapat
diamati (unobservable).
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fair Value Measurement

The Group initially measures financial instruments
at fair value, and assets and liabilities of the
acquirees upon business combinations. It is also
measures certain recoverable amounts of the cash
generating unit (‘CGU”) using fair value less cost of
disposal (“FVLCD”).

Fair value is the price that would be received to sell

an asset or paid to transfer a liability in an orderly

transaction between market participants at the

measurement date. The fair value measurement is

based on the presumption that the transaction to

sell the asset or transfer the liability takes place

either:

i) In the principal market for the asset or liability,
or

i) In the absence of a principal market, in the
most advantageous market for the asset or
liability.

The principal or the most advantageous market
must be accessible to by the Group.

The fair value of an asset or a liability is measured
using the assumptions that market participants
would use when pricing the asset or liability,
assuming that market participants act in their
economic best interest.

A fair value measurement of a non-financial asset
takes into account a market participant's ability to
generate economic benefits by using the asset in
its highest and best use or by selling it to another
market participant that would use the asset in its
highest and best use.

The Group uses valuation technigues that are
appropriate in the circumstances and for which
sufficient data are available to measure fair value,
maximizing the use of relevant observable inputs
and minimizing the use of unobservable inputs.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING
(lanjutan)

Pengukuran Nilai Wajar (lanjutan)

Semua aset dan liabilitas yang nilai wajarnya diukur
atau diungkapkan dalam laporan keuangan
konsolidasian interim dikategorikan dalam hirarki
nilai wajar berdasarkan level masukan (input)
paling rendah yang signifikan terhadap pengukuran
nilai wajar secara keseluruhan sebagai berikut:

i) Level 1 - Harga kuotasian (tanpa penyesuaian)
di pasar aktif untuk aset atau liabilitas yang
identik yang dapat diakses entitas pada
tanggal pengukuran.

i) Level 2 - Teknik penilaian yang menggunakan
tingkat masukan (input) yang paling rendah
yang signifikan terhadap pengukuran nilai
wajar yang dapat diamati (observable) baik
secara langsung atau tidak langsung.

iii) Level 3 - Teknik penilaian yang menggunakan
tingkat masukan (input) yang paling rendah
yang signifikan terhadap pengukuran nilai
wajar yang tidak dapat diamati (unobservable)
baik secara langsung atau tidak langsung.

Untuk aset dan liabilitas yang diakui pada laporan
keuangan konsolidasian interim secara berulang,
Kelompok Usaha menentukan apakah terdapat
perpindahan antara Level dalam hirarki dengan
melakukan evaluasi ulang atas penetapan kategori
(berdasarkan Level masukan (input) paling rendah
yang signifikan terhadap pengukuran nilai wajar
secara keseluruhan) pada tiap akhir periode
pelaporan.

Transaksi dengan Pihak Berelasi

Kelompok Usaha mempunyai transaksi dengan
pihak berelasi, dengan definisi yang diuraikan pada
PSAK 7.

Transaksi ini dilakukan berdasarkan persyaratan
yang disetujui oleh kedua belah pihak, yang
mungkin tidak sama dengan transaksi lain yang
dilakukan dengan pihak yang tidak berelasi.

Seluruh transaksi dan saldo yang material dengan
pihak berelasi diungkapkan dalam Catatan yang
relevan.

Kecuali diungkapkan khusus sebagai pihak
berelasi, maka pihak lain yang disebutkan dalam
Catatan atas laporan keuangan konsolidasian
interim merupakan pihak ketiga.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (continued)

Fair Value Measurement (continued)

All assets and liabilities for which 